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[bookmark: _Toc124531970]ABSTRAK

PT NAM Air merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa penerbangan dan perawatan pesawat. Dalam menjalankan proses bisnis tersebut, PT NAM Air membutuhkan pasokan barang serta jasa dari mitra-mitra kerja terkait untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Namun tidak jarang perusahaan menemui risiko-risiko saat melakukan proses pengadaan barang dan jasa, seperti kesalahan dalam menetapkan harga perkiraan sendiri (HPS), keterlambatan pembuatan dokumen dan lain sebagainya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penyebab risiko dan mitigasi risiko pada divisi pengadaan di PT NAM Air.
Penelitian dilakukan dengan metode House of Risk (HOR) pada divisi pengadaan di PT NAM Air dan dianalisis menggunakan metode House of Risk (HOR). Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat 18 kejadian risiko (risk event) dan 20 penyebab risiko/agen risiko (risk agent) yang terjadi pada proses pengadaan pembelian ban pesawat di PT NAM Air. Pada perhitungan Agregate Risk Potential (ARP) dapat di tentukan 5 penyebab risiko/agen risiko (risk agent) yang diprioritaskan untuk diberikan usulan strategi mitigasi. Setelah di dapat penyebab risiko/agen risiko (risk agent) selanjutnya memberikan usulan strategi mitigasi terhadap 5 penyebab risiko/agen risiko (risk agent) tersebut.

Kata Kunci: Risiko, Penyebab Risko, Mitigasi Risiko, Pengadaan, House of Risk (HOR), Agregate Risk Potential (ARP).



PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc124531978]Latar belakang
Pada dasarnya setiap perusahaan memerlukan barang dan jasa untuk menunjang seluruh kegiatan di dalam perusahaan. Untuk memperoleh barang dan jasa tersebut perusahaan melakukan kegiatan pengadaan. Dalam menjalankan proses bisnis, bagian pengadaan akan menghadapi berbagai jenis risiko dan penyebab risiko yang mungkin dapat timbul pada proses bisnis dan mengakibatkan dampak yang mengganggu kelancaran dalam menjalankan proses bisnis kegiatan pengadaan. Jenis risiko dan penyebab risiko tersebut bisa berasal dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan.
PT NAM Air merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa penerbangan dan perawatan pesawat. Dalam menjalankan proses bisnis di bidang jasa tersebut, PT NAM Air memerlukan pasokan barang serta jasa dari mitra-mitra kerja terkait untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Namun di perusahaan masih ditemukan risiko-risiko saat melakukan proses pengadaan barang dan jasa, seperti kesalahan dalam menetapkan harga perkiraan sendiri (HPS), keterlambatan pembuatan dokumen, Proses pengadaan terkendala sumber dana, terajadi fluktuasi harga dan lain-lain, yang terjadi pada saat proses pengadaan pembelian ban pesawat. Hal ini mungkin terjadi tiga kali dalam waktu satu bulan. Selain itu masih terdapat banyak risiko yang berpotensi terjadi pada proses pengadaan. 
Ban pesawat merupakan komponen penting dalam pesawat sehingga pada saat proses pengadaan ban pesawat harus diperhitungkan dari segi biaya, waktu dan kualitas karena hal tersebut berdampak pada proses bisnis perusahaan. Ban pesawat dapat digunakan untuk sekitar 150-200 kali lepas landas dan mendarat atau sekitar 1.200 menit penggunaan tergantung beban yang diangkut. (Sri Wahyuni, 2019). Berikut merupakan data pembelian ban pesawat oleh PT NAM Air yang di lakukan pada periode bulan Juli-September tahun 2022: 





Tabel 1.1 Pembelian Ban Pesawat
	Bulan

	Jumlah Pembelian (Ban)
	Nama Vendor

	Juli
	177
	PT Maura Cipta Arta
PT Adiva Saka Mitra
PT Muladatu

	Agustus
	180
	PT Maura Cipta Arta
PT Aiva Saka Mitra
PT Muladatu

	September
	186
	PT Maura Cipta Arta
PT Aiva Saka Mitra
PT Muladatu



Sumber: PT NAM Air
Proses pengadaan merupakan kegiatan yang penting, sehingga apabila terjadi masalah atau kendala dalam proses pengadaan akan berdampak buruk bagi perusahaan seperti keterlambatan perbaikan pesawat, penggunaan barang dengan kualitas yang tidak sesuai standar perusahaan, dan lain-lain.
Untuk mengurangi dan mengatasi permasalahan yang terjadi, perlu dilakukan evaluasi dan pengelolaan supply chain, yaitu dengan mengevaluasi dan menganalisis risiko yang berpotensi timbul dalam supply chain terkhusus pada proses pengadaan barang dan jasa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan identifikasi risiko yang berpotensi muncul pada proses pengadaan serta akan dilakukan pemberian strategi mitigasi untuk mengurangi risiko atau permasalahan yang berpotensi muncul dengan menggunakan metode House Of Risk (HOR) seperti yang dilakukan oleh Maria Ulfah (2021) dimana pada penelitian tersebut dilakukan identifikasi risiko dan mitigasi risiko dengan menggunakan metode House Of Risk (HOR) yang dilakukan pada pengadaan bahan baku singkong. 
Metode House Of Risk (HOR) merupakan sebuah framework yang dikembangkan oleh Laudine H. Geraldin (2005) dan I. Nyoman Pujiawan (2005) dengan melakukan pengembangan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan metode Quality Function Deployment (QFD). Metode ini digunakan untuk menyelesaikan permasalahan seputar hubungan keterkaitan antara kejadian risiko, hubungan keterkaitan antara penyebab risiko, hubungan keterkaitan antara risiko dengan penyebab risiko serta aksi mitigasi risiko yang akan dilakukan.
Metode House Of Risk direkomendasikan pada PT NAM Air, pada divisi pengadaan untuk menyelesaikan permasalahan seputar hubungan keterkaitan antara kejadian risiko, hubungan keterkaitan antara penyebab risiko, hubungan keterkaitan antara risiko dengan penyebab risiko serta aksi mitigasi risiko yang akan dilakukan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengajukan sebuah penelitian dengan judul. “ANALISIS PENYEBAB DAN MITIGASI RISIKO MENGGUNAKAN METODE HOUSE OF RISK PADA DIVISI PENGADAAN PT NAM AIR”.
B. [bookmark: _Toc124531979]Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Berapa banyak kejadian risiko dan agen risiko yang mungkin terjadi pada proses pengadaan ban pesawat di PT NAM Air?
2. Bagaimana menentukan prioritas agen risiko pada proses pengadaan ban pesawat di PT NAM Air?
3. Bagaimana strategi mitigasi yang harus dilakukan untuk menangani prioritas agen risiko pada proses pengadaan ban pesawat di PT NAM Air?
C. [bookmark: _Toc124531983]Batasan Masalah 
Untuk mencegah meluasnya permasalahan yang ada, maka ruang lingkup penelitian dapat dibatasi sebagai berikut :
1. Objek penelitian aktivitas pengadaan ban pesawat bagian pengadaan di PT NAM Air. 
2. Pembahasan yang dilakukan adalah Aktivitas Pengadaan Ban pesawat, Identifikasi kejadian risiko, Identifikasi agen risiko, yang disebabkan oleh risiko internal dan eksternal perusahaan 
3. Data yang diambil berupa aktivitas pengadaan ban pesawat. 
4. Penilaian risiko kejadian dan agen risiko dilakukan oleh karyawan pada divisi pengadaan.
[bookmark: _Toc124531988]LANDASAN TEORI
A. [bookmark: _Toc124531989]Risiko
1. [bookmark: _Toc124531990]Risiko
Menurut Wajdi et al. (2012) risiko adalah sesuatu yang mengarah pada ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa selama selang waktu tertentu yang mana peristiwa tersebut menyebabkan suatu kerugian baik kerugian kecil yang tidak begitu berarti maupun kerugian besar yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dari suatu perusahaan. Rantai pasokan memiliki faktor yang dapat menciptakan kekacauan dan gangguan yang dapat terjadi pada seluruh kegiatan meliputi pemasok (supplier) hingga barang yang telah diterima oleh perusahaan yang memerlukan tingkat mitigasi berbeda-beda.
Risiko merupakan akibat atau konsekuensi yang bisa terjadi karena suatu proses yang sedang terjadi atau akan terjadi (Sari, et al., 2018). Mengenai peristiwa yang terjadi dapat mengakibatkan kerugian, baik kerugian kecil yang tidak begitu berarti atau kerugian besar yang berpengaruh terhadap aktivitas di perusahaan (Lokobal, 2014). Seperti halnya yang dilakukan pada penelitian ini, proses pengadaan pembelian ban pesawat memiliki risiko pada saat pelaksanaannya.
Risiko adalah akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan. Risiko selalu dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya suatu yang merugikan yang tidak diduga atau tidak diinginkan (Djojosoedarso, 2003). Risiko diartikan sebagai probabilitas suatu kejadian yang mengakibatkan kerugian ketika kejadian tersebuat terjadi selama periode tertentu (Sherlywati, 2016).
2. [bookmark: _Toc124531992]Agen Risiko (risk agent)
Agen risiko (risk agent) merupakan sumber atau penyebab yang dapat mengakibatkan (risk event) kejadian risiko (Schlagel dan Trent, 2015).
3. [bookmark: _Toc124531993]Kejadian Risiko (risk event)
Kejadian risiko (risk event) dapat didefinisikan sebagai kejadian khusus yang spesifik, yang berdampak negatif terhadap keputusan, rencana, perusahaan, atau organisasi (Schlagel dan Trent, 2015).
4. [bookmark: _Toc124531994]Mitigasi Risiko 
Mitigasi risiko adalah upaya untuk mengurangi atau menghentikan dampak negatif (kerugian) yang sudah terjadi. Adapun hubungan pengelolaan risiko dengan pengendalian internal. Titik temu utamanya adalah pada kepentingan untuk melakukan tindakan pencegahan (preventive action) atau membangun sistem peringatan dini (early warning system or alert system) yang efektif di perusahaan, artinya berbagai risiko yang mungkin terjadi beserta dampaknya dapat diidentifikasi, diukur, dan dapat diminimalkan sekecil mungkin (controllable risk). (Susanti. L, 2017)
C. [bookmark: _Toc124531999]Pengadaan Barang dan Jasa
1. [bookmark: _Toc124532000]Pengadaan Barang dan Jasa
Pengadaan merupakan serangkaian proses yang menyangkut penyediaan barang atau jasa yang dibutuhkan, dengan kuantitas dan kualitas yang sesuai, dari sumber yang sesuai, yang dikirimkan kepada tempat yang tepat dengan harga yang tepat (Bailey, 2015). Besarnya pengaruh pengadaan terhadap keberlangsungan bisnis perusahaan turut membuat proses pengadaan membutuhkan pengendalian risiko yang baik. Tanpa penanganan risiko yang terstruktur, dampak terhadap kinerja perusahaan akan sangat terasa besarnya.
Pengadaan merupakan salah satu komponen utama Supply Chain Management, tidak hanya berperan secara strategis dalam menciptakan keunggulan dari segi ongkos, melainkan berperan penting dalam segi kualitas produk yang dihasilkan dan juga dituntut untuk bisa menciptakan keunggulan dari segi waktu (Pujawan, 2017).
[image: ]Gambar 2.1 Alur pengadaan barang dan jasa
Sumber: Ahmad Gunawan (2017).
1. [bookmark: _Toc124532004]Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain Management)
Menurut Pujawan dan Mahendrawathi (2010) menjelaskan definisi manajemen rantai pasok menurut The Council of Logistics Management, yakni manajemen rantai pasok merupakan strategi koordinasi dari fungsi bisnis tradisional yang sistematis dalam sebuah perusahaan khusus dan melintasi bisnis dalam rantai pasok untuk tujuan memperbaiki kinerja jangka panjang dari perusahaan individu dan rantai pasok secara keseluruhan. 
Menurut Waters (2007) dalam Rizqiah (2017), tujuan dari manajemen rantai pasok adalah mengelola aliran material di sepanjang rantai pasok untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan menyediakan biaya produk seminimal mungkin. Selain itu, tujuan manajemen rantai pasok untuk memastikan sebuah produk berada pada tempat dan waktu yang tepat untuk memenuhi kebutuhan pelanggan sehingga dapat meminimalkan biaya secara keseluruhan.
D. [bookmark: _Toc124532006]Supply Chain Operations References (SCOR)
1. [bookmark: _Toc124532010]Proses inti Supply Chain Operations References (SCOR)
Semua penjelasan dari lima proses inti tersebut dapat dilihat pada uraian sebagai berikut:
a. Plan, yaitu proses yang menyeimbangkan permintaan dan pasokan untuk menentukan tindakan terbaik dalam memenuhi kebutuhan pengadaan, produksi, dan pengiriman. Risiko dapat diidentifikasi dalam cakupan aktivitas penaksiran kebutuhan distribusi, perencanaan produksi, perencanaan material, perencanaan kapasitas, dan melakukan penyesuaian (alignment) perencanaan rantai pasok dengan perencanaan finansial.
b. Source, yaitu proses pengadaan barang maupun jasa untuk memenuhi permintaan. Risiko dapat diidentifikasi dalam cakupan aktivitas penjadwalan pengiriman dari pemasok, menerima, memeriksa dan memberikan otorisasi pembayaran untuk barang yang dikirim pemasok, memilih dan mengevaluasi kinerja pemasok dan sebagainya.
c. Make, yaitu proses untuk mentransformasikan bahan baku / komponen menjadi produk yang diinginkan pelanggan, maka risiko dapat diidentifikasi dalam cakupan kegiatan penjadwalan produksi, kegiatan produksi dan pengecekan kualitas, mengelola barang setengah jadi (work-in-process), memelihara fasilitas produksi dan lain-lain.
d. Deliver, yaitu proses untuk memenuhi permintaan terhadap barang maupun jasa, sehingga risiko dapat diidentifikasi dalam cakupan manajemen permintaan, transportasi dan distribusi.
e. Return, yaitu proses pengembalian atau menerima pengembalian produk karena berbagai alasan, maka risiko dapat diidentifikasi dalam cakupan kegiatan identifikasi kondisi produk, meminta otorisasi pengembalian cacat, penjadwalan pengembalian dan melakukan pengembalian.
E. [bookmark: _Toc124532011]House Of Risk (HOR)
1. [bookmark: _Toc124532012]House Of Risk (HOR)
[bookmark: _Hlk121669586]Metode House Of Risk (HOR) merupakan sebuah framework yang dikembangkan oleh Laudine H. Geraldin (2005) dan I. Nyoman Pujiawan (2005) dengan melakukan pengembangan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan metode Quality Function Deployment (QFD). Metode ini digunakan untuk menyelesaikan permasalahan seputar hubungan keterkaitan antara kejadian risiko, hubungan keterkaitan antara penyebab risiko, hubungan keterkaitan antara risiko dengan penyebab risiko serta aksi mitigasi risiko yang akan dilakukan.
Menurut Pujawan dan Geraldin (2009) dalam Rizqiah (2017), dalam metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) penilaian risiko dilakukan dengan menghitung Risk Potential Number (RPN) terdiri atas tiga faktor yaitu peluang terjadinya risiko (occurrence), dampak yang ditimbulkan (severity), dan detection Jika dalam Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), baik probabilitas terjadinya risiko (occurrence) maupun dampak yang ditimbulkan (severity) terkait dengan kejadian risiko. Namun pada metode HOR sedikit berbeda yaitu probabilitas terjadinya risiko (occurrence) pada agen risiko dan dampak yang terjadi (severity) pada kejadian risiko. Karena satu agen risiko dapat menyebabkan beberapa kejadian risiko, maka perlu dilakukan perhitungan Aggregate Risk Potential (ARP) dari agen risiko. 
Metode House of Risk terdiri atas dua tahapan yaitu HOR 1 dan HOR 2. Tahap HOR 1 digunakan untuk melakukan pengurutan ranking setiap agen risiko (risk agent) berdasarkan nilai Aggregate Risk Potential (ARP). Sedangkan tahap HOR 2 digunakan untuk mempermudah manajemen dalam melakukan prioritas penanganan risiko yang telah diidentifikasi dan dihitung tingkat risiko pada HOR (Rizqiah, 2017).
Oleh karena itu metode House of Risk (HOR) digunakan dalam penelitian sebagai model mitigasi risiko pada saat pengadaan barang ban pesawat, yang fokus pada tindakan pencegahan dengan mengurangi kemungkinan terjadi agen risiko (Risk Agent)
2. [bookmark: _Toc124532013]Tahapan perhitungan House of Risk (HOR)
Menurut Ulfah, et al., (2016) penjelasan mengenai tahapan perhitungan House Of Risk adalah sebagai berikut:
a. House Of Risk (HOR) fase 1
HOR fase 1 digunakan untuk menentukan sumber risiko mana yang diprioritaskan untuk dilakukan tindakan pencegahan sedangkan HOR fase 2 adalah untuk memberikan prioritas tindakan dengan mempertimbangkan sumber daya biaya yang efektif.
Dalam model House Of Risk fase 1 menghubungkan suatu set kebutuhan (what) dan satu set tanggapan (how) yang menunjukkan satu atau lebih keperluan/kebutuhan. Derajat tingkat korelasi secara khusus digolongkan sama sekali tidak ada hubungan dengan memberi nilai (0), rendah (1), sedang (3) dan tinggi (9).
Mengadopsi prosedur diatas maka HOR 1 dikembangkan melalui tahap-tahap berikut:
1) Mengidentifikasi risk event (Ei) atau kejadian risiko yang mungkin terjadi di dalam proses bisnis perusahaan. Tahap ini bisa dilakukan dengan menggunakan mapping rantai pasok (plan, source, make, deliver, and return) dan dilanjutkan mengidentifikasi apa yang salah dari setiap proses bisnis yang ada. 
2) Memperkirakan dampak atau severity (Si) dari risk event yang terjadi dengan skala 1-10, semakin besar nilai maka dampak yang timbulkan semakin ekstrim. 
3) Mengidentifikasi sumber risiko atau risk agent dan menilai kemungkinan peluang atau Occurance (Oj) kemunculan setiap risk agent, dengan skala 1- 10, 1 artinya peluang kemunculan risk agent tidak pernah terjadi dan 10 artinya peluang kemunculan risk agent sering terjadi. 
4) Mengidentifikasi keterkaitan antara setiap risk agent dan risk event yang dinyatakan dengan Rij (0, 1, 3, 9), 0 menyatakan tidak adaketerkaitan atau korelasi, dan 1, 3, 9 menyatakan secara berturut-turut korelasi rendah, korelasi sedang, dan korelasi tinggi.
5) Menghitung nilai Aggregate Risk Potential (ARPj) untuk menentukan prioritas risk agent mana yang perlu ditangani terlebih dahulu dan segera diberikan tindakan strategi mitigasi. Perhitungan ARPj menggunakan persamaan berikut: 
ARPj = Oj Σ Si Rj
6) Membuat ranking risk agent berdasarkan nilai ARP, dari nilai terbesar ke nilai terendah.
b. House Of Risk (HOR) fase 2
HOR fase 2 digunakan untuk menentukan tindakan/kegiatan yang pertama dilakukan, mempertimbangkan perbedaan secara efektif seperti keterlibatan sumber dan tingkat kesukaran dalam pelaksanaannya. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Memilih risk agent prioritas dengan menggunakan analisa diagram pareto berdasarkan hasil perhitungan ARPj.
2) Mengidentifikasi tindakan atau strategi mitigasi yang dianggap efektif untuk mencegah dan mengurangi potensi timbulnya risk agent. Diarahkan 1 strategi mitigasi dapat mengurangi 1 atau lebih risk agent dan 1 risk agent dapat diberikan lebih dari 1 strategi mitigasi. 
3) Menentukan hubungan atau korelasi antara masing-masing strategi mitigasi dan risk agent (Ejk) dengan menggunakan skala nilai (0, 1, 3, 9) yang menyatakan secara berturut-turut tidak ada korelasi, rendah, sedang, dantinggi. Tingkat korelasi ini dapat dipertimbangkan sebagai tingkat dari keefektifan strategi mitigasi dalam mengurangi kemungkinan munculnya risk agent.
4) Menghitung total efektivitas dari setiap strategi mitigasi sebagai berikut:
TEk =Σj ARPi Ejk∀k
5) Menghitung rasio Total Efektivitas (TEk) dan tingkat kesulitan atau Degree of Difficulty (Dk) atau disebut Effectiveness to Difficulty of Ratio dengan menggunakan persamaan berikut:
ETDk	
6) Menentukan peringkat prioritas dari strategi mitigasi (Rk), peringkat pertama adalah startegi mitigasi dengan ETDk tertinggi.
[bookmark: _Toc124532016]METODOLOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc124532017]Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT NAM Air yang berlokasi di Jalan Marsekal Suryadarma No.7, RT.002/RW.004, Selapang Jaya, Kecamatan Neglasari, Kota Tangerang, Banten 15127, Indonesia. Objek penelitian ini adalah Menganalisis Penyebab Risiko dan Menentukan Strategi Mitigasi Risiko pada divisi Pengadaan di PT NAM Air.
B. [bookmark: _Toc124532018]Teknik Pengumpulan Data
1. [bookmark: _Toc124532019]Sumber Data
Dalam penelitian ini dibutuhkan data-data yang relevan untuk bisa memformulasikan masalah dan menyelesaikan permasalahan yang diteliti, sumber- sumber yang dibutuhkan dapat dibagi, yaitu:
a. Data Sekunder 
[bookmark: _Hlk115985945]Yaitu data yang diperoleh langsung dari PT NAM Air data ini terdiri dari:
1) Data Umum perusahaan 
Yaitu data pada PT NAM Air tentang sejarah perkembangan perusahaan, lokasi perusahaan, dll.
b. Data Primer
1) Data Khusus Perusahaan, data ini meliputi:
a) Aktivitas pada saat proses pengadaan ban pesawat
b) Jumlah Kejadian Risiko
c) Jumlah Agen risiko
d) Jumlah Dampak Risiko dan mitigasinya
2. [bookmark: _Toc124532020]Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi langsung 
Pada penelitian ini dilakukan observasi langsung di PT NAM Air untuk mengetahui kondisi Perusahaan dan proses bisnis, serta dapat melakukan identifikasi risiko secara langsung. 
b. Wawancara 
Pada penelitian ini dilakukan wawancara dengan bagian divisi pengadaan PT NAM Air, untuk mengetahui proses bisnis, permasalahan yang terjadi khususnya pada proses pengadaan, dampak yang diakibatkan dari permasalahan yang ada, serta strategi yang efektif untuk dilakukan agar dapat mengurangi risiko yang terjadi. 
c. Kuesioner 
Pada penelitian ini digunakan kuesioner untuk memberikan nilai atau bobot mengenai seberapa besar risk event mempengaruhi proses bisnis (severity), seberapa besar peluang risk agent muncul (occurance), dan nilai korelasi antara risk agent dan risk event.
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dapat menjadi landasan dan mendukung pada penelitian ini. Studi pustaka didapatkan dari jurnal dan buku.
C. [bookmark: _Toc124532021]Pengolahan dan Analisis data
1. [bookmark: _Toc124532022]Pengolahan data
Langkah-langkah yang harus di kerjakan adalah dengan menghitung tahapan dari metode House Of Risk (HOR). 
HOR fase 1 digunakan untuk menentukan sumber risiko mana yang diprioritaskan untuk dilakukan tindakan pencegahan sedangkan HOR fase 2 adalah untuk memberikan prioritas tindakan dengan mempertimbangkan sumber daya biaya yang efektif.

D. [image: ]Alur Penelitian
[bookmark: _Toc124532025]PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
A. [bookmark: _Toc124532029]House Of Risk Fase 1
1. [bookmark: _Toc124532030]Pemetaan Aktivitas Pengadaan Barang dan Jasa
Pemetaan aktivitas pengadaan barang dan jasa didapatkan melalui studi literatur, observasi, dan hasil wawancara dengan Kepala Divisi Pengadaan PT NAM Air. Setelah itu aktivitas pengadaan barang dan jasa dipetakan menggunakan model SCOR (Supply Chain Operations Reference) untuk mengklasifikasi aktivitas supply chain. Berikut merupakan hasil pemetaan aktivitas pengadaan barang dan jasa dengan model SCOR: 

Tabel 4.2 Aktivitas Pengadaan Barang
	Major Processes
	Aktivitas

	Plan
	1. Pembuatan dokumen dari unit/user dalam bentuk form pengajuan permintaan barang
2. Pengecekan dokumen permintaan user
3. Proses penandatanganan setelah pengecekan sesuai dengan kebutuhan unit/user
4. Pencarian barang dan pemilihan vendor
5. Melakukan negosiasi atau mencari perbandingan harga dari beberapa vendor
6. Pemberian surat penawaran harga kepada vendor 
7. Pembuatan pengajuan internal menggunakan form pengajuan
8. Dilakukan cost control pada pihak financial

	Source
	1. Melakukan follow up kembali sebelum pembelian barang kepada vendor
2. Pengecekan terkait spesifikasi barang yang akan dibeli

	Make
	1. Pembuatan purchase requisition
2. Approval system dan pembuatan Purchase order
3. Full approval
4. Follow up ke pihak vendor dan pengiriman berkas purchase order

	Delivery
	1. Proses pengiriman barang dari vendor ke perusahaan
2. Pengecekan barang sesuai dengan permintaan
3. Proses bongkar muat barang

	Return
	1. Pembuatan dokumen pengembalian barang 
2. Pengembalian barang yang tidak sesuai dengan permintaan perusahaan



2. [bookmark: _Hlk117884250][bookmark: _Toc124532031]Identifikasi Kejadian Risiko (Risk event)
[bookmark: _Hlk117885213]Kejadian risiko (Ei) merupakan semua kejadian yang timbul pada proses pengadaan yang mengakibatkan kerugian pada perusahaan yang dapat diukur dengan menggunakan skala severity. Severity adalah langkah pertama untuk menganalisa risiko yaitu menghitung berapa besar dampak atau intensitas kejadian mempengaruhi proses operasional dengan skala 1-10 semakin besar nilai maka dampak yang ditimbulkan semakin ekstrim Borror, (2009).
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner, dan studi literatur, Nilai pembobotan tersebut didapat dari pendapat kepala disvisi pengadaan, hasil diskusi serta studi literatur sesuai dengan salah satu kriteria yang ada dalam metode Failure Mode and Effect Analysis yaitu severity. 
Severity mengindikasikan berapa besar dampak atau efek yang dihasilkan jika risiko tersebut terjadi, didapatkan hasil berupa pemetaan dan identifikasi kejadian risiko (risk event) dan nilai severity dari setiap kejadian risiko yang terjadi pada setiap aktivitas pengadaan pembelian ban pesawat. Berikut merupakan kejadian risiko (risk event) beserta skala severity:


Tabel 4.4 Kejadian Risiko (Risk event)
	Kode
	Kejadian risiko (Risk event)
	Severity

	E1
	Kesalahan dalam menetapkan harga perkiraan sendiri (HPS)
	4

	E2
	Proses pengadaan terkendala dana
	3

	E3
	Terjadi fluktuasi harga
	3

	E4
	Pengadaan barang tidak sesuai dengan yang diinginkan
	1

	E5
	Sulit menentukan vendor yang memenuhi kualifikasi
	5

	E6
	Vendor tidak dapat memenuhi order
	2

	E7
	Keterlambatan dalam penerimaan invoice
	4

	E8
	Keterlambatan dalam pembuatan dokumen
	4

	E9
	Keterlambatan dalam penerimaan barang
	5

	E10
	Perbandingan harga tidak jauh berbeda dengan vendor lain
	4

	E11
	Kegagalan dalam negoisasi
	3

	E12
	Perbedaan jumlah barang antara fisik dengan dokumen pengirimannya
	6

	E13
	Keterbatasan alat angkut
	3

	E14
	Terjadi overstock barang di gudang
	3

	E15
	Kesalahan dalam pengecekan barang
	5

	E16
	Barang dan dokumen tidak sesuai 
	3

	E17
	Terjadi kekurangan stok
	7

	E18
	Terjadi kerusakan barang
	8


Sumber: Hasil Wawancara dan Studi Literatur
3. [bookmark: _Toc124532032][bookmark: _Hlk117886137]Identifikasi Agen Risiko (Risk agent) 
Agen risiko (Ai) merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kejadian risiko yang telah teridentifikasi yang diukur dengan menggunakan skala occurrence. Occurrence adalah kemungkinan bahwa risiko tersebut akan terjadi dan menghasilkan bentuk kegagalan selama proses operasional dengan menggunakan skala 1-10 semakin besar nilai maka semakin sering muncul. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner, hasil diskusi, serta studi literatur. Nilai pembobotan tersebut diperoleh dari pendapat kepala disvisi pengadaan sesuai dengan kriteria. Berikut merupakan agen risiko beserta skala occurrence: 



Tabel 4.6 Agen Risiko (Risk agent)
	Kode
	Agen risiko (Risk agent)
	Occurrence

	A1
	Informasi harga dari vendor tidak tersedia
	4

	A2
	Nilai kurs tidak menentu
	2

	A3
	Ketidaksesuaian rancangan anggaran dengan kondisi real time
	6

	A4
	Rencana anggaran yang tidak sesuai dengan banyaknya kebutuhan 
	4

	A5
	Dokumen syarat kelengkapan proses pengadaan tidak lengkap dan mendadak
	4

	A6
	Barang yang dikirim tidak sesuai dengan spesifikasi atau jumlah
	3

	A7
	Terdapat peraturan yang mewajibkan menggunakan vendor yang pernah bekerjasama untuk pengadaan barang tertentu sampai besaran tertentu
	1

	A8
	Ketidaksiapan vendor
	3

	A9
	Kurangnya update dalam pembuatan dokumen dari pihak vendor
	3

	A10
	Hasil negoisasi tidak mencapai harga terbaik
	2

	A11
	Vendor mengulur waktu negoisasi
	1

	A12
	Kedatangan barang tidak sesuai jadwal yang sudah ditentukan terkait waktu, biaya, situasi dan kondisi
	4

	A13
	Alat angkut yang tersedia atau disediakan tidak memadai
	3

	A14
	Kurang informasi stok barang yang berada di gudang
	2

	A15
	Tata letak penyimpanan barang di gudang tidak sesuai
	6

	A16
	kurang teliti dalam menyimpan barang dan dokumen
	5

	A17
	Kurang teliti dalam melakukan pengecekan barang
	6

	A18
	Kurang perhatian dalam pengiriman barang
	3

	A19
	Kesalahan dalam jadwal pengiriman dari pihak vendor
	1

	A20
	Kurang komunikasi pihak vendor terkait pengiriman barang
	5


Sumber: Hasil Wawancara dan Studi Literatur
4. [bookmark: _Toc124532037]Perhitungan Agregate Risk Potential (ARP)
Langkah selanjutnya adalah menghitung Aggregate Risk Potentials (ARP) untuk menentukan prioritas risk agent mana yang perlu ditangani terlebih dahulu dan segera diberikan tindakan strategi mitigasi yang diperoleh dari hasil perkalian probabilitas sumber risiko dan dampak kerusakan terkait risiko itu terjadi. 

[image: ]Tabel 4.9 Perhitungan Agregate Risk Potential
Sumber: Pengolahan Data


Keterangan: 
Aj 	     = Risk agent
Ei 	     = Risk event
ARP      = Aggregate Risk Priority
Priority = Ranking Prioritas ARP
Contoh Pengerjaan ARP: 
𝐴𝑅𝑃𝑗 = 𝑂𝑗 ∑ 𝑆𝑖 𝑅𝑖𝑗 
𝐴𝑅𝑃1 = 4 𝑥 ∑[1(3) + 3(4) + 3(4) + 9(5) + 1(3) + 9(3) + 9(7)] = 660 
𝐴𝑅𝑃2 = 6 𝑥 ∑[1(4) + 1(1) + 3(3)+ 9(5) + 3(3) + 3(7)] = 534
𝐴𝑅𝑃3 = 3 𝑥 ∑[3(5) + 9(2) + 3(4) + 9(6) + 9(7)] = 486 dan seterusnya.
Berdasarkan hasil perhitungan ARP diatas maka didapat peringkat risk agent. untuk mengetahui risk agent prioritas yang nantinya akan diberikan usulan penanganan atau mitigasi dapat dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Prioritas Risk agent
	Kode
	Occurrence
	Risk agent
	ARP
	Prioritas

	A12
	4
	Kedatangan barang tidak sesuai jadwal yang sudah ditentukan terkait waktu, biaya, situasi dan kondisi
	660
	1

	A17
	6
	Kurang teliti dalam melakukan pengecekan barang
	534
	2

	A8
	3
	Ketidaksiapan vendor
	486
	3

	A1
	4
	Informasi harga dari vendor tidak tersedia
	300
	4

	A15
	6
	Tata letak penyimpanan barang di gudang tidak sesuai
	252
	5


Sumber: Pengolahan Data
B. [bookmark: _Toc124532038]House Of Risk Fase 2
Setelah diketahui peringkat prioritas risk agent pada House Of Risk Fase 1, maka pada House Of Risk Fase 2 akan ditentukan usulan strategi mitigasi untuk meminimalkan munculnya risk agent.
1. [bookmark: _Toc124532039]Usulan Strategi Mitigasi
Setelah mengetahui prioritas risk agent selanjutnya adalah memberikan usulan mitigasi yang dilakukan dengan cara wawancara dan studi literatur untuk mengatasi prioritas agen risiko (risk agent). Usulan strategi mitigasi ditunjukan pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Strategi Mitigasi
	No
	Strategi Mitigasi
	Kode

	1
	Melakukan monitoring pengiriman
	PA1

	2
	Membuat catatan perencanaan pengadaan dengan mempertimbangkan jumlah pembelian dan kesiapan vendor
	PA2

	3
	Melakukan pelatihan pada petugas pengecekan barang
	PA3

	4
	Membuat sistem manajemen untuk mengawasi kontrak
	PA4

	5
	Melakukan pemeriksaan terhadap vendor
	PA5

	6
	Menyediakan akses informasi kepada vendor untuk memberikan informasi terkait harga
	PA6

	7
	Tidak hanya bergantung pada satu vendor 
	PA7

	8
	Melakukan evaluasi terhadap vendor
	PA8

	9
	Memberi evaluasi kepada bagian yang melakukan pengecekan barang setelah melakukan pekerjaan
	PA9

	10
	Meletakan barang sesuai dengan tempat dan dokumen barang tersebut
	PA10

	11
	Menerapkan sistem FIFO (first in first out)
	PA11



Sumber: Hasil Wawancara dan Studi Literatur

Selanjutnya dilakukan pengukuran Degree of Difficulty (Dk). Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran dari penerapan usulan mitigasi yang diberikan. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner, dan studi literatur, Nilai pembobotan tersebut didapat dari pendapat kepala disvisi pengadaan berlandaskan studi literatur. Berikut merupakan strategi mitigasi beserta skala penlialian Degree of Difficulty. Tabel 4.14 menunjukan nilai pengukuran Degree of Difficulty:

Tabel 4.14 Degree of Difficulty (Dk)
	Kode
	Strategi Mitigasi
	Dk

	PA1
	Melakukan monitoring pengiriman
	4

	PA2
	Membuat catatan perencanaan pengadaan dengan mempertimbangkan jumlah pembelian dan kesiapan vendor
	3

	PA3
	Melakukan pelatihan pada petugas pengecekan barang
	3

	PA4
	Membuat sistem manajemen untuk mengawasi kontrak
	5

	PA5
	Melakukan pemeriksaan terhadap vendor
	3

	PA6
	Menyediakan akses informasi kepada vendor untuk memberikan informasi terkait harga
	3

	PA7
	Tidak hanya bergantung pada satu vendor 
	3

	PA8
	Melakukan evaluasi terhadap vendor
	4

	PA9
	Memberi evaluasi kepada bagian yang melakukan pengecekan barang setelah melakukan pekerjaan
	3

	PA10
	Meletakan barang sesuai dengan tempat dan dokumen barang tersebut
	3

	PA11
	Menerapkan sistem FIFO (first in first out)
	3


Sumber: Pengolahan Data

2. [bookmark: _Toc124532043]Tabel House Of Risk 2
Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan untuk Total Effectiveness (TEk) dan Effectiveness to Difficulty (ETD). Perhitungan House Of Risk Fase 2 ditunjukan pada Tabel 4.15 berikut:

[image: ]Tabel 4.15 Total Effectiveness (TEk) dan Effectiveness to Difficulty (ETD)

Sumber: Pengolahan Data

Keterangan: 
Aj 	= Risk agent yang terpilih untuk dilakukan penanganan 
PAi 	= Preventive Action / strategi penanganan yang akan dilakukan 
ARPj 	= Aggregate Risk Priority dari risk agent 
TEk 	= Total efektivitas dari setiap aksi penanganan 
Dk 	= Tingkat kesulitan dalam penerapan aksi penanganan 
ETD 	 = Effetiveness difficulty performing action 
Priority = Peringkat dari setiap aksi penanganan berdasarkan urutan nilai ETD tertinggi.
Contoh Perhitungan: 
TEk = ∑ 𝑗 𝐴𝑅𝑃𝑗 𝐸𝑗𝑘
TE1 = ∑ [ 9𝑥(660) + 3𝑥(486) ] = 7398
TE2 = ∑ [ 9𝑥(534) ] = 4806 dan seterusnya. 
ETDk = TEk / Dk 
ETD1 = 7398 / 3 = 2466
ETD2 = 4806 / 3 = 1602 dan seterusnya
Berdasarkan hasil Perhitungan House Of Risk Fase 2 diatas maka didapat peringkat strategi mitigasi yang dapat di terapkan oleh perusahaan untuk mengatasi penyebab risiko (Risk agent). dapat dilihat pada Tabel 4.16 sebagai berikut: Tabel 4.16 Peringkat 



Strategi Mitigasi
	Kode
	Strategi Mitigasi
	Rank 

	PA7
	Tidak hanya bergantung pada satu vendor 
	1

	PA9
	Memberi evaluasi kepada bagian yang melakukan pengecekan barang setelah melakukan pekerjaan
	2

	PA1
	Melakukan monitoring pengiriman
	3

	PA8
	Melakukan evaluasi terhadap vendor
	4

	PA4
	Membuat sistem manajemen untuk mengawasi kontrak
	5



       		Sumber: Pengolahan Data

[bookmark: _Toc124532045]ANALISIS
1. [bookmark: _Toc124532047]Pemetaan Aktivitas Pengadaan Barang dan Jasa
Pemetaan aktivitas pengadaan barang dan jasa didapatkan melalui observasi dan hasil wawancara dengan Kepala Divisi Pengadaan PT NAM Air. Setelah itu aktivitas pengadaan barang dan jasa dipetakan di model SCOR (Supply Chain Operations Reference) untuk mengklasifikasi aktivitas supply chain. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat sembilanbelas aktivitas proses pengadaan pada saat pembelian ban pesawat di PT NAM Air dimana terdapat untuk masing masing proses yaitu delapan aktivitas pada proses Plan, dua aktivitas pada proses Source, empat aktivitas pada proses Make, tiga aktivitas pada proses Delivery, dan dua aktivitas pada proses Return.
2. [bookmark: _Toc124532048]Identifikasi Kejadian Risiko (Risk event)
Proses identifikasi kejadian risiko dilakukan melalui wawancara dengan Kepala Divisi Pengadaan PT NAM Air karena berperan dalam proses pengadaan pembelian ban pesawat sehingga mengetahui kejadian risiko apa saja yang terjadi selama proses pengadaan pembelian ban pesawat berlangsung, serta diskusi berdasarkan studi literatur terkait. Berdasarkan hasil wawancara teridentifikasi 18 kejadian risiko yang terjadi pada proses pengadaan pembelian ban pesawat.
Setelah dilakukan identifikasi risiko selanjutnya penlilaian severity pada setiap kejadian risiko. Kejadian risiko merupakan semua kejadian yang mungkin timbul pada proses pengadaan yang mengakibatkan kerugian pada perusahaan maka dari itu perlu dilakukan pengukuran dengan menggunakan skala severity. Severity adalah langkah pertama untuk menganalisa risiko yaitu menghitung seberapa besar dampak atau intensitas kejadian mempengaruhi proses operasional dengan skala 1-10 dimana semakin besar nilai maka dampak yang ditimbulkan semakin ekstrim
3. [bookmark: _Toc124532049]Identifikasi Agen Risiko (Risk agent)
Agen risiko merupakan faktor apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya kejadian risiko yang telah teridentifikasi yang diukur dengan menggunakan skala occurrence. Occurrence adalah kemungkinan bahwa risiko tersebut akan terjadi dan menghasilkan bentuk kegagalan selama proses operasional dengan menggunakan skala 1-10 dimana semakin besar nilai maka semakin sering muncul.
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner, Nilai pembobotan tersebut didapat dari pendapat kepala disvisi pengadaan sesuai dengan kriteria dari studi literatur terkait. Maka didapat 20 agen risiko (Risk agent) beserta dengan penilaian tingkat probabilitas kejadian (occurrence) selama 3 bulan terakhir yaitu Juli – September.
3. [bookmark: _Toc124532050][bookmark: _Toc124532051]Identifikasi tingkat Korelasi Kejadian Risiko (Risk event) dan Agen Risiko (Risk agent)
Setelah diperoleh nilai severity pada setiap risk event dan nilai occurance pada setiap risk agent selanjutnya dilakukan identifikasi tingkat korelasi antara keduanya. Hubungan atau korelasi antara kejadian risiko (risk event) dan agen risiko (risk agent) lainnya diidentifikasi dan diberi nilai 0,1,3,9 dimana 0 menyatakan tidak ada keterkaitan atau korelasi, dan 1, 3, 9 menyatakan secara berturut-turut korelasi rendah, korelasi sedang, dan korelasi tinggi.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui hubungan saling mempengaruhi dari risk event dan risk agent. Nilai pembobotan didapat dari hasil wawancara, kuesioner, serta studi literatur terakiat oleh kepala disvisi pengadaan sesuai dengan kriteria.
3. [bookmark: _Toc124532052]Perhitungan Agregate Risk Potential (ARP)
Berdasarkan hasil perhitungan ARP maka didapat peringkat risk agent. untuk mengetahui risk agent prioritas yang nantinya akan diberikan usulan penanganan atau mitigasi. Adapun penjelasan dari masing-masing risk agent prioritas adalah sebagai berikut: 


Tabel 5.1 Prioritas Risk agent
	Kode
	Occurrence
	Risk agent
	ARP
	Prioritas

	A12
	4
	Kedatangan barang tidak sesuai jadwal yang sudah ditentukan terkait waktu, biaya, situasi dan kondisi
	660
	1

	A17
	6
	Kurang teliti dalam melakukan pengecekan barang
	534
	2

	A8
	3
	Ketidaksiapan vendor
	486
	3

	A1
	4
	Informasi harga dari vendor tidak tersedia
	300
	4

	A15
	6
	Tata letak penyimpanan barang di gudang tidak sesuai
	252
	5



Sumber: Pengolahan Data

[bookmark: _Toc124532063]SIMPULAN
1. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat 18 kejadian risiko (risk event) dan 20 agen risiko (risk agent) yang terjadi pada proses pengadaan pembelian ban pesawat pada PT NAM Air
2. Setelah dilakukan Perhitungan Agregate Risk Potential (ARP) dapat di tentukan 5 risk agent yang di prioritaskan untuk diberikan usulan strategi mitigasi yaitu: 
a. Kedatangan barang tidak sesuai jadwal yang sudah ditentukan terkait waktu, biaya, situasi dan kondisi (A12)
b. Kurang teliti dalam melakukan pengecekan barang (A17)
c. Ketidaksiapan vendor (A8)
d. Informasi harga dari vendor tidak tersedia (A1)
e. Tata letak penyimpanan barang di gudang tidak sesuai (A15)
3. Berdasarkan hasil identifikasi risiko maka diberikan 5 usulan strategi mitigasi yaitu:
a. Tidak hanya bergantung pada satu vendor (PA7)
b. Memberi evaluasi kepada bagian yang melakukan pengecekan barang setelah melakukan pekerjaan (PA9)
c. Melakukan monitoring pengiriman (PA1)
d. Melakukan evaluasi terhadap vendor (PA8)
e. Membuat sistem manajemen untuk mengawasi kontrak (PA4)
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